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Abstract: This research aims to describe the role of puppet stage media in
improving students’ listening skills. This research method uses library study. The
data collected in this research is sourced and constructed from various sources, for
example books, journals and research that has already been carried out. The
subjects in this research were class VI students at the Cijawa Serang State
Elementary School. The results of this research are that puppet stage media is
suitable for use as a learning medium for listening to stories in elementary schools,
because it increases students' social interaction and students' listening
comprehension.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan peran media
panggung boneka dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik.
Metode penelitian ini menggunakan studi pustaka (library research). data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah mencari sumber dan menkontruksi dari
berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah
dilakukan. subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI Sekolah Dasar
Negeri Cijawa Serang. Hasil dari penelitian ini adalah media panggung boneka
layak digunakan sebagai media pembelajaran menyimak cerita di sekolah dasar,
karena meningkatkan interaksi sosial peserta didik dan pemahaman menyimak
peserta didik

Kata Kunci: panggung boneka, menyimak, interaksi sosial

PENDAHULUAN dapat digunakan untuk menjadi alat
komunikasi dan interaksi sosial dan
identitas  penuturnya.  Noermonzah
(2019) menjelaskan bahasa merupakan
alat komunikasi dengan ciri-ciri berbeda
dari  bahasa makhluk tuhan lainnya
seperti tumbuhan dan hewan.

Setiap negara memiliki bahasa
yang berbeda-beda. Seperti Indonesia
yang memiliki bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasionalnya. Karena hal tersebut
membuat Bahasa Indonesia sebagai salah
satu mata pelajaran yang harus dipelajari
pada setiap tingkat pendidikan. Hal itu
dilakukan dengan harapan bahwa setiap
peserta didik dapat mempelajari bahasa
Indonesia dan menggunakannya untuk

Bahasa  merupakan alat
berkomunikasi dengan sesama individu.
Hal ini menjadikan bahasa sebagai salah
satu hal yang esensial untuk individu
yang dapat digunakan untuk sarana
mengekspresikan  emosi, ide serta
pemikiran dengan sesama individu yang
lain. Salah satu hal yang tidak bisa lepas
dari kehidupan adalah bahasa, karena
setiap harinya individu melakukan
percakapan dengan menggunakan bahasa
sebagai alatnya. Bahasa juga merupakan
lambang dan bunyi yang memiliki
makna, beraneka ragam, bersifat
universal, produkti serta dinamis yang
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berkomunikasi setiap hari. Dengan
menggunakan bahasa yang baik dan
sopan peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan diri seperti inovatif, kreatif,
bersinergi dll. Berkomunikasi dengan
baik dan santun, pada pelajaran bahasa
Indonesia termuat 4 keterampilan yakni
keterampilan ~ menyimak, berbicara,
membaca, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan tersebut wajib
untuk dikuasai untuk  menambah
pengalaman dan keterampilan peserta
didik di masa yang akan datang

Menurut Hanafi (2022)
menyimak merupakan keterampilan yang
paling dibutuhkan peserta didik ketika
mulai belajar tentang bahasa ujaran
(spoken language). Hal tersebut juga
didukung oleh pendapat dari Fatonah
(2019) keterampilan menyimak
merupakan kemampuan pertama kali
yang dilakukan di pendidikan jenjang
sekolah dasar. Menyimak bukan hanya
proses mendengar melalui kuping kanan
keluar kuping Kiri saja, melainkan
kegiatan menyimak merupakan proses
untuk memahami dan dapat mengartikan
suatu pesan yang disampaikan oleh orang
lain. Artinya, keterampilan menyimak
merupakan proses mendengarkan bunyi
bahasa agar mendapatkan sebuah
pemahaman atau informasi yang telah
disampaikan. Keterampilan menyimak
setiap peserta didik dalam proses
pembelajaran  merupakan  perhatian
utama bagi pendidik. Hal ini sangat
berdampak pada perkembangan peserta
didik di sekolah.

Terdapat berbagai permasalahan
yang ditemukan oleh pendidik dalam
mengembangkan keterampilan
menyimak pada peserta didik, namun
pemahaman yang baik pada aspek
penting untuk mendukung. Memiliki
pemahamn yang mendalam tentang
aspek ini merupakan hal yang harus

diperhatikan untuk dapat mendukung
kemajuan peserta didik. Keterampilan
menyimak merupakan salah satu
keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengikuti pelajaran bahasa Indonesia,
seperti pada materi menyimak dongeng.
Dalam menyimak dongeng peserta didik
diharapkan dapat mengetahui dan
memahami unsur intrinsik dan ekstrinsik
pada suatu cerita dongeng yang
disampaikan oleh pendidik. Dalam
kegiatan menyimak dongeng tersebut
terjadi  proses komunikasi  berupa
penyampaian pesan dari pembicara yaitu
seorang pendidik kepada penyimak yaitu
peserta didik. Namun terkadang terdapat
beberapa peserta didik yang memiliki
kekurangan dalam memfokuskan
kosentrasi dalam menyimak, sehingga
diperlukannya sebuah pembelajaran yang
menarik agar peserta didik dapat
memusatkan seluruh perhatiannya dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pembelajaran dapat berjalan
dengan  lancar  apabila  pendidik
merancang pembelajaran dengan cermat
dan  sistematis.  Pemilihan  media
pembelajaran yang sesuai dan cocok
untuk materi yang di ajarkan menjadi
salah satu komponen yang penting dalam
perencanaan pembelajaran. Dan hal ini
juga dapat menarik minat para peserta
didik dalam belajar.

Media yang digunakan pendidik
sebagai variasi agar penjelasan lisan
mengenai materi pembelajaran tidak
monoton. Dalam kegiatan menyimak
dongeng, media dibutuhkan untuk dapat
membantu memperjelas dan
mempercepat proses pemahaman peserta
didik  terhadap  dongeng  yang
disampaikan oleh pendidik. Salah satu
media yang menarik dan kreatif yang
dapat diterapkan dalam materi tersebut
yaitu media panggung boneka. Dimana
peserta didik dilibatkan secara langsung
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dalam pembacaan dongeng tersebut.
Media ini dapat bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa
peserta didik, yaitu keterampilan
berbicara dan menyimak. Pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang
melibatkan secara langsung peserta didik
dalam prosesnya. Oleh karena itu tujuan
utama dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran media panggung
boneka dalam mengoptimalkan
keterampilan menyimak peserta didik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi
pustaka (library research) yaitu metode
dengan pengumpulan data dengan cara
memahami dan mempelajari teori-teori
dari berbagai literatur yang berhubungan
dengan penelitian tersebut. subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas
VI sekolah dasar negeri cijawa serang.
Penelitian ini menggunakan teknik
analisis isi dalam alur dengan tahapan
sistematis, yang meliputi: Menentukan
permasalahan atau topik penelitian;
Mengumpulkan data yang berkaitan
dengan permasalahan atau topik yang di
bahas; Membaca berbagai jurnal, buku
dan mencatat hal-hal yang penting
didalamnya; Melakukan analisis dan
pengolahan data; Menarik kesimpulan
berdasarkan  masalah  atau  topik
penelitian,  serta  Mengembangkan
kesimpulan yang relevan. Pengumpulan
data tersebut menggunakan cara mencari
sumber dan menkontruksi dari berbagai
sumber contohnya seperti buku, jurnal
dan riset riset yang sudah pernah
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas VI, ditemukan bahwa
peserta didik di kelas tersebut memiliki
minat baca yang rendah. Hal ini
memengaruhi keterampilan menyimak
mereka dalam proses pembelajaran, yang
merupakan salah satu keterampilan
penting dalam penguasaan bahasa.
Berbagai permasalahan yang muncul
meliputi kesulitan peserta didik dalam
menjawab pertanyaan terkait cerita yang
dibacakan, memahami watak tokoh
dalam cerita, menjelaskan peristiwa yang
terjadi, memahami pesan moral yang
ingin disampaikan, dan menceritakan
kembali isi cerita yang telah disimak
dengan  bahasa  mereka  sendiri.
Kelemahan ini menunjukkan adanya
kebutuhan akan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan interaktif untuk
mengembangkan keterampilan
menyimak peserta didik.

Faktor lain  yang  turut
memengaruhi rendahnya keterampilan
menyimak adalah keterbatasan waktu
yang tersedia dalam proses pembelajaran
serta kurangnya kesesuaian media
pembelajaran  dengan materi  dan
karakteristik peserta didik. Media yang
tidak menarik perhatian peserta didik
cenderung membuat mereka kehilangan
fokus dan minat untuk menyimak cerita
yang disampaikan. Oleh Kkarena itu,
penggunaan media inovatif yang mampu
menghadirkan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif menjadi
solusi yang relevan.

Sebagai respons terhadap permasalahan
tersebut, peneliti mengembangkan media
panggung boneka untuk meningkatkan
keterampilan menyimak peserta didik.
Media ini terdiri dari dua komponen
utama, yaitu komponen panggung
boneka dan boneka lidi yang dibuat
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sesuai dengan tokoh dalam cerita.
Panggung boneka dirancang
menggunakan kardus berukuran 30 cm X
20 cm dengan latar belakang yang sesuai
dengan latar cerita yang akan disajikan.
Terdapat lubang pada panggung sebagai
tempat bagi pendidik untuk bercerita
sambil menggerakkan boneka,
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih hidup dan interaktif.

Boneka yang digunakan dibuat
dari bahan sederhana seperti lidi dan
kertas, menyerupai boneka wayang yang
mudah digerakkan. Setiap boneka
disesuaikan dengan karakter tokoh cerita
untuk memudahkan peserta didik dalam
mengenali dan memahami karakteristik
setiap tokoh. Media ini juga dilengkapi
dengan naskah cerita dan panduan
penggunaan Yyang dirancang untuk
mempermudah pendidik dalam
mengaplikasikan metode ini dalam
pembelajaran ~ menyimak.  Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih
menarik, efektif, dan memotivasi peserta
didik untuk lebih aktif dan responsif
dalam proses belajar.

Pembahasan

Bahasa Indonesia merupakan
mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam kehidupan peserta didik.
Oleh karena itu, peserta didik diharapkan
mampu memahami esensi mata pelajaran
bahasa Indonesia di sekolah. Tujuan
pembelajaran ini adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif,
menghargai bahasa Indonesia,
memahami penggunaannya dengan tepat,
serta mengapresiasi karya sastra sebagai
sarana memperluas wawasan dan
meningkatkan keterampilan berbahasa
(Ratnaningsih, 2021).

Dalam pembelajaran  bahasa
Indonesia di sekolah dasar, terdapat
empat ruang lingkup utama:
mendengarkan  (listening), berbicara
(speaking), membaca (reading), dan
menulis (writing). Berdasarkan sifatnya,
ruang lingkup tersebut terbagi menjadi
dua jenis keterampilan, yaitu produktif
(berbicara dan menulis) serta reseptif
(menyimak dan membaca) (Mansyur,
2016).

Keterampilan menyimak
merupakan keterampilan reseptif yang
menjadi dasar dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa lainnya.
Pembelajaran menyimak di kelas sering
kali berfokus pada hasil akhir kegiatan
mendengarkan, seperti mencatat atau
mengulangi petikan yang didengar.
Namun, proses ini sering disalahartikan
sebagai mendengarkan pasif sehingga
peserta didik tidak dapat memahami
pesan secara mendalam (Sanulita, 2024).

Menurut  Mianawati  (2019),
keterampilan menyimak adalah proses
mendengarkan dengan penuh kesadaran,
konsentrasi, dan penilaian  untuk
memahami pesan yang disampaikan. Hal
ini didukung oleh Rahman (2019), yang
menyatakan bahwa menyimak adalah
keterampilan memahami dan
mendefinisikan pesan yang disampaikan
secara lisan. Proses ini membutuhkan
perhatian dan konsentrasi yang tinggi
untuk mencapai komunikasi yang efektif
(Hasriani, 2023).

Tujuan dari keterampilan menyimak
sangat beragam dan penting untuk
mendukung proses belajar peserta didik.

Menurut Laia (2020) tujuan

menyimak secara umum, yaitu di

antaranya:

1. Menyimak untuk belajar
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supaya memperoleh

pengetahuan dari
pembicara.
2. Menyimak untuk

menikmati bertujuan agar
penyimak dapat menikmati
terhadap sesuatu dari materi
yang disampaikan (hal ini
biasa terjadi dalam bidang
seni).

3. Menyimak untuk menilai
bertujuan agar penyimak
dapat menilai apa yang dia
simak.

4. Menyimak sebagai bentuk
untuk menghargai sesuatu
yang disimaknya.

5. Menyimak untuk dapat
mengemukakan pernyataan
pikiran, emosi, kepada
orang lain dengan lancar
dan tepat.

Menurut Musyadad (2023),
keterampilan menyimak dapat
ditingkatkan dengan berbagai metode
seperti pengulangan kata dan ucap,
menentukan kata kunci, parafrasa,
merangkum informasi, serta menjawab
pertanyaan. Selain itu, penggunaan
media yang sesuai, inovatif, dan kreatif
dapat  meningkatkan  keterampilan
menyimak  peserta  didik  secara
signifikan.

Salah satu media pembelajaran yang
efektif adalah media panggung
boneka. Media ini dirancang dari bahan
seperti kayu, triplek, atau kardus untuk
membentuk panggung dan dilengkapi
dengan boneka yang sesuai dengan
karakter dalam cerita. Boneka dimainkan
oleh pendidik di balik panggung sambil
bercerita, sehingga peserta didik melihat
hanya gerakan boneka yang disertai
dialog cerita (Annisa, 2022).

Menurut Sweniti (2020),
penggunaan media panggung boneka
dalam pembelajaran mampu

menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan  dan  meningkatkan
interaksi sosial antar peserta didik. Anak-
anak dapat memahami pesan dalam cerita
melalui dialog interaktif yang menarik
dan mudah dipahami.

Menurut  Muthohharoh,  (2021)

manfaat bercerita antara lain :

1. Meningkatkan kemampuan daya
cipta peserta didik. anak anak
perlu menyalurkan imajinasi dan
khalayan. salah satu cara anak
anak mengekspresikan imajinasi
yakni dengan bercerita

2. Menambah pengetahuan serta
memperkaya kosa kata peserta
didik.

3. Meningkatkan interaksi dan
berkomunikasi antar peserta
didik.

4. Melatih kepercayaan diri anak
anak, peserta didik diarahkan
untuk berani tampil didepan dan
mengemukakan pendapat

5. Meningkatkan konsentrasi.
peserta didik bisa fokus dalam
memahami cerita dengan cepat
dan mudah

Menurut Hidayah (2020)

menjelaskan manfaat dari bercerita

yaitu :
1. Mempertajam daya kreatif
anak anak melalui sesuatu

yang baru.

2. Meningkat kecakapan
berbahasa melalui
pembedaharaan kosa kata
yang didengarkan

3. Memunculkan aspek sosial
melalui berbagai tokoh cerita
yang mencerminkan
solidaritas dan keakraban.
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4. Menanamkan aspek agama
kepada anak anak.

5. Meningkat aspek emosi
seperti memperkenalkan
rasa senang, sedih, marah
dan empati

Sejalan dengan pendapat Alvan

(2022), media panggung boneka
interaktif  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan
komunikasi peserta didik. Melalui media
ini, anak-anak dapat memahami cerita
dengan lebih baik, mengenal karakter
tokoh, memahami pesan moral, dan
mengembangkan daya imajinasi. Oleh
karena itu, penggunaan media panggung
boneka sangat relevan untuk diterapkan
dalam pembelajaran menyimak di kelas
guna  meningkatkan keterampilan
berbahasa peserta didik.

KESIMPULAN

Simpulan Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan di SDN Cijawa
pada kelas VI mengenai media
pembelajaran keterampilan
menyimak cerita dongeng telah
menghasilkan  media  panggung
boneka yang dilengkapi naskah
cerita dan petunjuk penggunaannya.
Media panggung boneka dapat
dikatakan layak digunakan sebagai
media pembelajaran keterampilan
menyimak cerita di sekolah dasar.
Media panggung boneka juga
memiliki manfaat bagi peserta didik
sekolah dasar  vaitu dapat
meningkatkan kemampuan
berimajinasi peserta didik sehingga
otak peserta didik akan lebih cepat
dalam memproses informasi yang

diterimanya, mengembangkan
kemampuan berbahasa,
mengembangkan kemampuan

bersosial peserta didik, melatih

meningkatkan konsentrasi peserta
didik dalam menyimak suatu cerita.
Cerita dapat membiasakan peserta
didik untuk menyimak mimik dan
gerak si pembicara
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